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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakxefitian tindakan kelas
(classroom action researth Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran secara mendalam tentang “Aplikasi pemaiekankuiri dalam
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan dan kepedwsicaial melalui topik kajian
hak azasi manusia”

Tujuan peneliti dalam penelitian ini bukan sajaesklt memecahkan masalah
pembelajaran yang ada di kelas, tetapi juga besupagningkatkan profesionalisme
guru melalui kegiatan inovasi yang berlandaskara patektif kolaboratif dan upaya-
upaya alternatif yang akan meningkatkan kualitashg#ajaran Pengetahuan Sosial
dan kinerja guru serta iklim kelas.

Menururt Hopkins, (1993:44) penelitian tindakan dsel merupakan
perpaduan antara prosedur penelitian dan tindakbstantif. Sehingga prosedur
penelitan ini dicirikan oleh suatu kajian reflektikolaboratif, dan partisipatif.
Sedangkan sebagai tindakan substantif hal iniikasiradanya intervensi skala kecil
terhadap tindakan di dunia nyata dan pemeriksaanatéerhadap pengaruh invensi
tersebut.

Metode yang digunakan dalam hal ini ialah metodeefigan kualitatif
naturalistik yang dapat melukiskan alternatif yalagpat dipilih dari deskripsi yang
disajikan. Metode ini dikembangkan dengan melahseovasi, wawancara, catatan
lapangan, dan studi dokumen ( Madya.1994, Hopka&§)l Pemilihan metode ini

didasarkan pada karakteristik penelitian kualitgihg sesuai dengan tercapainya



tujuan penelitian. Adapun karakteristik penelitiamalitatif yang dimaksud sebagai
berikut:
1) Latar alamiah, peneliti masuk secara langsungd&am lingkungan
penelitian untuk dapat memahami suatu konteks aegtrh, 2) manusia
sebagai instrumen, 3) metode kualitatif, 4) amaldata secara induktif, 5)
teori dari dasar, penelitian kualitatif lebih meegtaki penyusunan teori
substantif yang berasal dari data yang diperoleikaB dimaksudkan untuk
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebeyam6) deskriptif,
data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau purbgadan bukan angka-
angka, 7) lebih mementingkan proses daripada Mséhdanya batas yang
ditentukan oleh fokus penelitian, 9) adanya krtekhusus untuk keabsaan
data, 10) desain bersifat sementara, desain panefiersifat sementara dan
fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan keadia@apangan, 11) hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati bersamalébiuy,1994: 4-5)
B. Desain Pendlitian
Model desain penelitian tindakan, salah satunyégbdaodel siklugcycle)
Siklus dalam penelitian ini dikembangkan berulaagngai pada suatu kondisi tujuan
yang diinginkan tercapai. Sebelum tahap-tahap antaiklus dilaksanakan, terlebih
dahulu dilakukan studi pendahuluan melalui obsérwaawancara dengan tujuan
mengkaji permasalahan — permasalahan dan sekafigrcari solusi  secara
bersama dengan guru mitra terhadap permasalahagntggadi dalam pembelajaran
di kelas. Hasil studi pendahuluan secara umum oliglergambaran bahwa : 1)
pelaksanaan pembelajaran Pengetahuan Sosial dilakuknggunakan pendekatan
ekspositori, 2) Pembelajaran tidak bervariatif @ndg monoton, 3) Pembelajaran
kurang menantang dan belum memanfaatkan sumbernatbetdternatif, 4)
Pembelajaran berorientasi mengejar ketuntasan imap@lajaran untuk
mempersiapkan ujian akhir sekolah, 5) Pembelajasdnm dikembangkan ke arah

hakikat belajar yaitu mengembangkan nilai kebemaak hasil belajar pada diri

siswa sendiri.



Dilaksanakan penelitian tindakan kelas sebagaihsaktu upaya untuk
memperbaiki kelemahan dan sekaligus mengembangkadekatan lain sebagai
alternatif pembelajaran yanlparning active siswa sebagai subjek pembelajar.
Model siklus yang digunakan dalam penelitian inirbeatuk spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Wiriaatma@j25:66; Hopkins,1993: 48)
yang melalui tahapan perencanagtart), tahap tindakar(act), tahap pengamatan
(observg, dan tahap refleksiréflec)). Siklus tindakan model Kemmis dan Taggart

digambarkan sebagai berikut
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Dimodifikasi dariModel Spiral Kenis dan Taggart,1988;
dalam Wiriaatljeg 2005 :66)

Keterangan Siklus Penelitian Tindakan Model Kemoas Taggart untuk
aplikasi pendekatan inkuiri dalam pengembangan kédmanusiaan dan kepedulian
sosial siswa melalui topik kajian hak azasi manusia

Penelitian ini diawali dengan orientasi lapangaaituy kegiatan melalui
observasi dan wawancara berbagai pihak komponeolasekentang lingkungan
sekolah, kegiatan pembelajaran yang dilakukan gdirukelas, dan kegiatan
pembelajaran / aktivitas belajar siswa. Orientapahgan sebagai dasar / bahan
refleksi awal untuk dirujukkan kepada teori yangnohgkung penelitian ini , guna
menetapkan langkah pada perencanaan siklus tindpkeama (Wiriaatmadia,
2005:186).

1. Siklus |

Perencanaangdalam perencanaan ada dua kegiaaimy behavior dan tanya
jawab

Pelaksanaan tindakanpendekatan inkuiri dengan sub pokok bahasan
Mendiskripsikan Hak Azasi Manusia sebagai nilaiggyamendasari pelaksanaan
HAM, implementasi dari pasal 28, UUD 1945 yang diaaemen. Guru
melontarkan pertanyaan permasalahan sesuai topankaiswa berkelompok
menyusun jawaban-jawaban sebagai hipotesis, si®mgan dibimbing guru
melakukan pengujian hipotesis dengan fakta-faddevan, surat kabar, kamus,
buku sumber, dokumen, kasus faktual), Siswa difasilguru dengan pertanyaan

arahan menyusun kesimpulan berdasar sumber-suméeg wda. Siswa



mengkomunikasikan hasil kesimpulan. Guru mengajaiwas untuk tindakan
reflektif yaitu mengkomunikasikan hasil kesimpulterhadap kebermaknaan
pada dirinya.

Pada saat pelaksanaan tindakan ini, peneliti mk#kuwbservasi kegiatan
pembelajaran.

Analisis, Refleksi, dan Revisipabila hasil analisis siklus pertama masih ada
kekurangan maka dilakukan perbaikan pada siklusu&kedRefleksi yang
dilakukan diantaranya tentang jalannya pembelajgmases inkuiri, manajemen
kelas, perkembangan berpikir siswa, keaktifan belapengembangan nilai
dengan fokus “keserasian hidup”, yang berintikasdien, toleransi, kerja sama,
dan demokrasi. Bila indikator refleksi belum term@amoerlu dilanjutkan pada
siklus berikutnya..

2. Siklus Il

Perencanaan,membuat rencana pembelajaran, LKS pembelajarantcpik
kebebasan memilih tempat tinggal. Nilai ini melasidpelaksanaan HAM
implementasi pasal 28E UUD 1945.

Pelaksanaan Tindakan dan Observdstgiatan awal dimulaentry behavior
menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dalam peijaloeh, dan memberi
pertanyaan eksplorasi tentang kondisi aktual termpggal siswa.

Menguji jawaban siswa dengan fakta aktual, bukwjpedn , dokumen, surat
kabar yang relevan. Siswa difasilitasi guru mengusesimpulan berdasar
analisis sumber yang tersedia. Pengembangan ralag gibelajarkan adalah
“keserasian hidup” Siswa mengkomunikasikan hasirkpulan, dan refleksi diri

dari hasil kesimpulan terhadap kebermaknaan bagyédi



Analisis,Refleksi dan Revisapabila hasil analisis pada siklus kedua masih
belum berjalan sesuai harapan, dan pengembangarbelum tercapai, maka

dilakukan pada siklus ketiga.

3. Siklus Il

Perencanaanmembuat rencana pembelajaran, kelompok diskusLHS.
Pelaksanaan tindakan dan observagiegiatan awal dimulai dengaantry
behavior, penjelasan tujuan yang hendak dicapai pada pejataia kemudian
mengawali kegiatan inti dengan mempertunjukkan mdeenonstrasikan gambar
tentang profesi seseorang. Dalam pembelajarapakdk bahasan “Kebebasan
memperoleh pendidikan dan pengajaran”, nilai kers@aun dan kepedulian
sosial yang dikembangkan adalah nilai “tanggungal@wang berintikan rasa
memiliki, disiplin, dan empati. Nilai ini mendasgrelaksanaan HAM, sebagai
implementasi dari pasal 28E, UUD 1945.

Langkah berikutnya guru menggiring siswa pada sgpaiimasalahan dengan
pertanyaan arahan. Siswa berada dalam kelompokukela diskusi menjawab
pertanyaan guru sebagai jawaban hipotesis. Metiikusi kelompok siswa
menganalisis isi informasi dari koran, buku sumbsu, yang berkembang di
daerah, cerita yang pernah di dengar dari guru) lyakg pernah di baca, televisi
yang pernah dilihat, keadaan aktual untuk mengigadn yang dirumuskannya .
Kemudian dengan analisis dan bantuan guru, siswamskan kesimpulan.
Melakukan refleksi hasil kesimpulan untuk dikomwasikan kebermaknaannya

terhadap dirinya.



Analisis, Refleksi dan Revisapabila hasil analisis kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran ini belum berjalan lancar @dumb menemukan kesadaran
nilai dari yang dipelajari, ataupun belum menemukatermaknaanya bagi
siswa, dan masih ada kesulitannya bagi siswa, siakes diteruskan pada tahap

berikutnya

4. Siklus IV

Perencanaanmembuat perencanaan pembelajaran, LKS , Kelompok
Pelaksanaan tindakan dan observakegiatan awal dimulai dengaantry
behavior dilanjutkan dengan penjelasan tujuan pembelajgaag akan dicapai.
Kegiatan inti dilakukan dengan kliping koran tergauiatu kegiatan menyatakan
sikap melalui unjuk rasa. Guru mengawali pembedajalengan pertanyaan yang
mengarah kepada perumusan masalah topik kajianb&she menyatakan
pikiran dan sikap. Nilai yang perlu ditanamkan nsap nilai kasih sayang
yang meliputi pengabdian, tolong menolong, kekegaan, kesetiaan,
kepedulian. Siswa secara berkelompok merumuskaotdsis dari masalah yang
ditetapkan guru. Siswa dengan bantuan guru mehgianauku pelajaran,
kliping koran, informasi dari televisi yang perndhdengar, sumber informasi
yang relevan, untuk menguji hipotesis. Siswa daru guembuat kesimpulan
berdasar analisis dari sumber pembelajaran, Sisemagkomunikasikan hasil
kesimpulan dengan kebermaknaan pada dirinya.

Analisis, Refleksi, dan Revisiapabila siswa semakin memperlihatkan
peningkatan cara berpikir ( kritis, analitis, logls dan sudah mampu

mengkomunikasikan nilai yang dipelajarkan ke daldirinya, menemukan



makna / nilai yang dipelajari, maka siklus tindakdapat dihentikan, atau
dicobakan satu siklus lagi untuk mencapai titdbdtdan konstan. Tetapi bila

kondisi pembelajaran belum stabil, maka dilanjutgada siklus kelima.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan tinjauan di atas maka metode yang dikgumadalah Penelitian
Tindakan Kelagclassroom action researchjuatu bentuk penelitian yang bersifat
reflektif - melalui tindakan — tindakan tertentu agdapat memperbaiki atau
meningkatkan praktek pembelajaran di kelas danhlghiofesional (Suyanto,
1996:23). Penelitian reflektif inkuiri seperti idisebut dengan istilaeducational
action researchuntuk membedakan dengan jenis penelitian laiopkihs (1993:12)

Secara lebih jelas tindakan kelas adalah untuk:ed)mgkatkan atau
memperbaiki dan mengembangkan praktek pembelajgag dilakukan guru di
kelas (Suyanto,1996:4), 2) perbaikan dan peniagkiayanan profesional guru, 3)
terwujudnya proses latihan dalam jabatan  selamdarmsungnya kegiatan
penelitian tindakan.

Manfaat dilaksanakan kegiatan penelitian tindakatadg adalah sebagai
sarana dan inovasi pembelajaran, pengembanganukurikdi tingkat sekolah, di
tingkat kelas dapat meningkatkan profesionalisnre gan hasil belajar siswa.

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelasaladsébagai berikut:
1).mengidentifikasi masalah, 2) merumuskan gagasemecahan masalah, 3)
menyusun rencana tindakan dalam mengatasi magglanglaksanakan tindakan

yang telah direncanakan, 5) melakukan observastiddakan yang dilalakukan, 6)



melakukan refleksi atas apa yang telah dilakukan dilanjutkan dengan perumusan
rencana tindakan berikut hingga tercapai tujuargydiharapkan (Soedarsono dan
Sumarno, 1997:15)

Prosedur pelaksanaan tindakan adalah berbentukissiklycle) yang
berlangsung beberapa kali sehingga mencapai tuyaeng diinginkan dalam
penelitian tindakan kelas.(Hopkins,1985;1993). Dulaetiap siklus terdiri atas
empat kegiatan pokok, yaitu perencandplan), pelaksanaar{act), pengawasan
(observg, dan refleksi(reflect) (Kemmis dan Taggart,1981; Hopkins,1993; dalam
Wiriaatmadja, 2005:67). Dijelaskan, pada siklus uedlan selanjutnya kegiatan
yang dilakukan perlunya modifikasi pada tahap pmaeaan, sehingga menjadi
perbaikan perencanaan kembdélevised plan), pelaksanaan(act) pengawasan

(observg, dan refleks{reflect).

D. Instrumen Penélitian
Dalam penelitian ini yang akan menjadi instrumengoenpul data dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri ( M&en 1996). Berdasarkan hal ini
maka peneliti sendiri menjadi instrumen utama, nanpeneliti pun perlu
menggunakan alat bantu sebagai sarana pengumiaubéeeipa catatan lapangan
(field notey, tape recorderdan foto (Hopkins,1993)
1. Catatan Lapangan ini berfungsi untuk mencatat adgghdian dan peristiwa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Tape recorder digunakan untuk melengkapi catatan lapangan dan
menangkap keadaan dari kegiatan pembelajaranatndaglas.
3. Foto, digunakan peneliti untuk merekam peristiwangygpenting dalam

kegiatan pembelajaran di kelas.



E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Kegiatan Sebelum Penelitian

Dalam penelitian ini akan didahului oleh obsenasal lapangan, observasi
awal inilah yang disebut dengan orientasi lapandafjuan diadakannya orientasi
lapangan ini adalah agar peneliti memperoleh gaambgang menyeluruh mengenai
lingkungan penelitian, dan subjek penelitian tewmsebDi samping itu juga
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai kosdiwa sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang jelas dan dapat dijaddedagai masukan dalam
rencana tindakan. Selain dari orientasi lapanganglii juga mengurus perizinan
untuk melakukan kegiatan penelitian. Pada momaaptaawal ini pula peneliti
melakukan pendekatan secara intensif kepada gurgeRB#uan Sosial SD Negeri 8
Muntok Bangka Barat yang juga menjadi mitra penel@iharapkan dengan
pendekatan tersebut dapat terjalin mitra kerja yiaaig. Orientasi terhadap siswa
dilakukan oleh peneliti, sehingga ketika penelitian dilaksanakan mereka tidak
merasa kaget lagi oleh kehadiran peneliti, sel@indgpat berperilaku wajar seperti
tidak ada peneliti di dalam kelas. Pada tahap tasenini peneliti tidak saja
mengobservasi kegiatan pembelajaran di kelas,itgigp melakukan wawancara
kepada siswa yang tujuanya untuk mengetahui sejauta respon siswa, sehingga
peneliti akan mampu mengetahui siswa dari sudubyaidstatus ekonomi, status
sosial dan lainnya.

2. Prosedur Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini seperti yang dijetaskdi atas, merupakan

penelitian partisipatorik dan kolaboratif. Adapuandkah-langkah yang akan

digunakan merujuk pada model tindakan yang dikemgkan oleh Kemmis dan



Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaituepesinaan, tindakan, observasi, dan

refleksi (Hopkins,1993).
Tahap Perencanaan, yaitu menyususn rencana tindakan yang akan
diselenggarakan dalam pembelajaran menggunakaneletad inkuiri.
Adapun yang direncakan adalah membuat skenario glajakan yang berisi
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru dpa yang harus
dilaksanakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajem@ebut. Selain itu
juga melakukan persiapan terhadap berbagai paralatadia, dan sarana
pendukung kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan. Dalam tahap ini, penelitgjugempersiapkan alat-alat
observasi
Tahap Tindakan, yaitu praktek pembelajaran nyata berdasarkanarenc
tindakan yang telah disusun bersama oleh guru nddra peneliti dalam
waktu persiapan.
Tahap Observasi, merupakan ~upaya untuk mengamati dan
mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama kemla berlangsung.
Sebelum melakukan observasi diperlukan perencanasengenai aspek-
aspek yang akan diobservasi. Kegiatan ini harusa@ingkan terlebih
dahulu pada tahap perencanaan tindakan. Hasil \@sseinilah yang
nantinya berguna sebagai umpan balik bagi perddii guru mitra dalam
rangka memperbaiki berbagai macam kekurangan sel&®@giatan
pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran selargutiiase observasi

digambarkan sebagai berikut:
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Planing Metting

Feedback Classroom
Discussion Observation

N

Sumber : Hopkins (1993)A Teacher's Guide to Classroom
Research, him.81

Tahap Refleks, dilakukan untuk mengkaji proses, masalah, seian i
sosial di dalam kelas selama tindakan pembelajagalangsung. Proses ini
dilakukan antara peneliti dengan guru mitra. Dadarya refleksi ini,
nantinya peneliti dan guru mitra memperoleh bah@nokuperbaikan tindakan

selanjutnya.

F. Analiss Data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian diaisalsecara kualitatif
deskriptif. Analisis data dilakukan pada setiapafahefleksi sehingga dari hasil
analisis refleksi ini dapat diperoleh alternatifi@eahan untuk menentukan rencana
tindakan yang akan diterapkan pada tindakan bewiut Proses analisis dalam
penelitian tidak hanya diakhir, tetapi selama fiBae itu berlangsung, kegiatan
analisis tetap dilakukan. Jadi analisis dilakubain peneliti dari awal sampai akhir
dari kegiatan penelitian. Analisis data ini dilaknkmelalui kolaborasi antara peneliti
dengan guru. Merujuk pendapat Hopkins (1993) bahasil penelitian tindakan

kelas dianalisis melalui beberapa tahapan beniput i



1. Kategorisas data
Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian diswgan dipilah — pilah
berdasar kategori yang telah ditentukan untuk medmkeh analisis. Kategori
dimaksud adalah situasi kelas, proses pembelajaspek aktivitas atau tindakan,
dan pengembangan nilai sosial kemanusiaan.
2 Reduks data
Data yang diperoleh dari lapangan dalam bentukrdeminci dan banyak,
perlu dirangkum, lalu direduksi hal-hal yang polg#suai fokus dan arah masalah
yang diteliti, sehingga memberi gambaran keadagktib yang mengarah kepada
sasaran penelitian.
3. Validas data
Validasi data merupakan suatu kegiatan pengujiahadap keabsahan,
keobjektifan, dan kesahihan data. Dalam validasdilakukan dengan tiga teknik
yaitu:

a. Triangulasi (Hopkins, 1993 dalam Wiriaatmadja, 2005:168-1713lah proses
ini, peneliti mencek kebenaran data atau infornegiang pelaksanaan tindakan
dengan menginformasikan data atau informasi tatsetlengan sumber lain
diantaranya guru, siswa, maupun guru lain.

b. Member-checkWiriaatmadja, 2005: 168) yaitu memeriksa kemkaterangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh wra sumber dengan cara
menginformasikan kembali dengan sumber data. Dglaewses ini, data atau
informasi yang telah diperoleh dikomunikasikan dengguru mitra melalui
kegiatan diskusi pada setiap akhir pelaksanaanakard dan pada akhir

keseluruhan pelaksanaan tindakan.



c. Expert opinion(pandangan para ahli) (Wiriaatmadja,2005:171)tuyg@iroses
pengecekan atau meminta nasihat kepada para pahk@pyofesional, dalam hal

ini peneliti menggunakan pembimbing penelitian gabéenaga ahli.

4. Interpretas

Semenjak masih di lapangan peneliti berupaya mktakupengambilan
verifikasi data meskipun masih bersifat tentatigndmelakukan penyempurnaan
secara terus-menerus sehingga memperoleh penmaitang tepat. Verifikasi dan
interpretasi data yang telah disusun tersebutsdifan kepada suatu teori yang
mendukung hasil-hasil penelitian atau intuisi gumitra untuk menyusun

pembelajaran yang lebih baik pada tindakan berjautn



